
Mengapa Memperlakukan Anak Sebagai Sesuatu yang Spesial Dapat Membawa
Konsekuensi yang Berbahaya: Kenapa Kamu Bukan “Snowflake”

Description

Mengapa Penting untuk Tidak Mengangkat Anak Sebagai Anak “Spesial”

Setiap orangtua pasti menginginkan anaknya merasa percaya diri dan bahagia. Anak yang percaya diri
dan dapat menyesuaikan diri dengan baik dapat tumbuh menjadi individu yang sukses. Namun, dalam
upaya mencari cara yang sempurna untuk mendidik anak, beberapa orangtua justru menciptakan anak-
anak yang memperlakukan mereka sebagai pangeran dan putri, bukan anak yang tangguh dan ramah
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengapa semangat “spesial” berbahaya bagi anak?

Sebagian orang mungkin menganggapnya sebagai klise yang mengganggu, namun tidak semua
orang menyadari kerusakan yang mungkin ditimbulkan oleh pesan “kamu begitu spesial” bagi anak
dari waktu ke waktu. Berlawanan dengan niat orangtua, memperlakukan anak sebagai spesial justru
memiliki konsekuensi yang besar bagi perkembangan anak.

Risiko Meningkatnya Narzisme pada Anak

Penelitian telah menunjukkan bahwa memperlakukan anak sebagai “spesial” dapat menciptakan
masalah bagi anak di masa depan. Banyak studi yang menunjukkan bahwa anak dapat
mengembangkan sikap narsistik, sebagian besar karena mereka membawa sikap grandiose yang
diproyeksikan oleh orangtua mereka. Dengan kata lain, ketika anak terlalu dimanjakan oleh ibunya, dia
akan mulai merasa dirinya adalah penguasa dunia.

Apa yang Tepat untuk Anak?

Penting untuk menghargai kemampuan dan prestasi anak tanpa membuatnya merasa “lebih baik dari
yang lain”. Pujian yang berfokus pada usaha anak, bukan pada persaingan dengan orang lain,
merupakan kunci untuk membangun konsep diri anak yang sehat. Perlakukan anak Anda dengan
hangat dan berikan kasih sayang, bukan perlakuan spesial.
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Bagaimana Cara Menghadapai Pesan Negatif dari Media Sosial?

Hadapi pesan negatif yang diterima anak dari media sosial, film, dan billboard dengan berbicara
dengan mereka. Libatkan keterampilan berpikir kritis anak dan dorong mereka untuk merenungkan
nilai-nilai yang mereka anut.

Melalui artikel ini, kita belajar pentingnya mendidik anak dengan kasih sayang dan menerima mereka
apa adanya, bukan dengan perlakuan yang mendorong mereka merasa lebih istimewa dari yang lain.
Inilah kunci untuk menjauhkan anak dari sikap narsistik dan membangun konsep diri yang sehat.

Ringkasan

Gagasan bahwa anak harus dianggap istimewa dan spesial mungkin terdengar positif, tetapi apakah
ini benar-benar baik untuk perkembangan anak? Artikel ini membahas bahaya dari memperlakukan
anak sebagai “istimewa” dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku anak di
masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa membesarkan anak dengan pandangan bahwa mereka
istimewa dapat menyebabkan narcisisme dan memiliki dampak negatif dalam hubungan sosial di
kemudian hari. Bagaimana menurut Anda, apakah memperlakukan anak sebagai istimewa merupakan
hal yang positif? Bagaimana Anda melihat bagiannya antara memberi kasih sayang dan merendahkan
anak dengan membuatnya merasa istimewa? Silakan berikan komentar dan pendapat Anda di bawah.

Sumber berita silahkan Cek di sini Source link . jangan lupa baca berita/artikel terkait melalui link di
bawah. dan silahkan cek tools kehamilan terbaru dari homp.my.id yaitu tools kalkulator kehamilan 
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